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RINGKASAN
Sebagian daerah di Indonesia, telah berhasil menerapkan berbagai macam solusi untuk mengatasi permasalahan sampah di daerahnya. Namun, masih banyak juga daerah-daerah yang masyarakatnya belum sadar atau bahkan belum tahu apa solusi yang tepat untuk mengatasi masalah sampah di daerahnya. Contohnya adalah daerah di pesisir pantai utara kota Tuban. Daerah yang masih berada di pusat kota tersebut, belum dapat mengatasi masalah sampah yang ada di daerahnya. Hal ini dibuktikan dengan adanya tumpukan sampah yang masih banyak di sembarang tempat dan sampah yang memenuhi sungai. 
Sungai-sungai yang yang ada di Gunung Pati tersebut mengalami pendangkalan sebab adanya sampah dan limbah-limbah rumah tangga yang dibuang ke sungai. Akibat dari pendangkalan sungai tersebut, jika musim kering menimbulkan bau yang tidak sedap dan pemandangan yang tidak enak untuk dilihat.  Dan juga terlihat di berbagai tempat masih banyak sampah-sampah yang di buang sembarangan dan bahkan pembuangannya yang tidak melihat pada tempatnya atau masih banyak sampah yang berserakan.
Melihat kenyataan seperti itu, pemerintah setempat sampai saat ini belum mengatasi masalah tersebut. Padahal daerah tersebut dekat dengan tempat pendidikan yang ada di Semarang khususnya UNNES. Upaya pemerintah selama ini hanya menghimbau masyarakat saja, tanpa memberi solusi yang tepat untuk mengatasinya. Untuk itu, perlu adanya suatu solusi yang tepat dalam mengatasinya. 
Dengan mencanangkan program PPt ( Pemilihan sampah dan Pembuatan terowongan bawah tanah) diharapkan dapat mengubah pola pikir dan kebiasaan masyarakat setempat akan pentingnya hidup bersih dan sehat. Maksud dari pembuatan terowongan ini adalah semacam pembuatan spiteng-spiteng setiap rumah atau tempat kos, agar limbah-limbah yang dihasilkan oleh rumah dan tempat kos tersebut tidak di alirkan ke sungai-sungai atau selokan sehingga tidak menimbulkan pencemaran lingkungan. Program ini ditujukan kepada masyakat daerah sekitar Gunung Pati tersebut terutama  pada masyarakatnya agar tertanam pada diri mereka akan pentingnya menjaga lingkungan. Selain itu juga, para orang tua juga harus ikut serta dalam menjalankan program ini sebagai pembimbing bagi anak-anak mereka. Dengan bantuan pemerintah untuk memfasilitasi masyarakat dalam keberlangsungan program ini. 
Implementasi progam ini adalah dengan memberiakan penyuluhan atau sosialisasi kepada masyarakat serta pelatihan yang terpadu agar dengan berangsur-angsur dapat mengubah pola pikir dan kebiasaan masyarakat untuk lebih menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan. Selain itu, penyediaan infrastruktur juga perlu dilakukan dengan mempertimbangkan sumber daya dan dana yang tersedia. Dalam pengimplemensaikan program ini, tentunya akan menemui hambatan-hambatan atau tantangan, seperti diperlukannya penelitian dan pengawasan lebih lanjut untuk menerapkan program ini, diperlukan perijinan, kerjasama dalam penyediaan dana serta penyediaan infrastruktur.
					


							
BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Sampah adalah salah satu permasalahan lingkungan yang tidak pernah habis-habisnya untuk dibicarakan. Segala macam cara sudah dilakukan untuk mengatasi masalah sampah yang ada di Indonesia. Namun, tetap saja belum bias mengurangi dampak dari masalah tersebut. Secara logis, membuang sampah pada tempatnya memang bukan hal yang susah. Tempat sampah sudah disediakan, tinggal dimasukkan, selesai perkara. Tapi selalu ada alasan untuk mengelak dari perkara kecil ini. Ada dua alasan yang paling sering muncul yaitu tempat sampahnya terlalu jauh atau nanti juga ada yang membersihkan. Sebagian besar orang, lebih suka melempar sampah yang ada di tangan mereka dengan semaunya. Padahal di dekatnya sudah ada tempat sampah yang menanti. Tetapi yang menjadi tempat sampah favorit mereka adalah sungai, selokan, ataupun lapangan terbuka. Maka dari itu, tidak heran jika jarang ada sungai di Indonesia yang berada di dekat pemukiman penduduk kondisinya akan bersih, kecuali sedang musim penilaian Adipura. Dan ironisnya lagi, kebiasaan membuang sampah sembarangan ini dilakukan oleh semua segmen, mulai dari balita sampai manula (Annisa Hasanah:2012).
Pengelolaan sampah membutuhkan dukungan semua lapisan, baik itu pemerintahan ataupun masyakatnya. Kebiasaan masyarakat membuang sampah ke jalan, drainase, sungai, atau danau dapat menyebabkan banjir dan menimbulkan aroma tak sedap. Selain itu, sampah dapat menyebabkan polusi dan munculnya berbagai jenis penyakit, seperti penyakit kulit, gatal, diare, disentri, kolera, ISPA (infeksi saluran pernapasan atas), demam berdarah, leptospirosis, dan penyakit lainnya (Chika M. Tambun:2008,3).
Menyikapi masalah tersebut, dibutuhkan solusi yang tepat dengan mencanangkan program PPt (Pemilihan sampah dan Pembuatan Terowongan bawah tanah) kepada masyarakat di daerah sekitar Gunung Pati tersebut. Diharapkan dengan program tersebut, dapat mengubah pola pikir dan kebiasaan masyarakat dalam menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan serta mengetahui dan dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari tentang pengolahan dan pendaur- ulangan sampah yang benar dan tepat.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana cara mengubah pola pikir masyarakat untuk hidup bersih dan sehat ?
2. Bagaimana meningkatkan kemauan masyarakat untuk membuang sampah pada tempatnya ?
3. Bagaimana meningkatkan kebersihan lingkungan ?

C. Tujuan
1. Mengetahui cara mengubah pola pikir masyarakat untuk hidup bersih dan sehat.
2. Meningkatkan kemauan masyarakat untuk membuang sampah pada tempatnya.
3. Meningkatkan kebersihan lingkungan.
D. Manfaat 
Solusi dari permasalahan di atas jika dapat dilakukan dengan baik dan benar maka dapat kita rasakan manfaatnya, antara lain :
1. Lingkungan terasa aman dan nyaman
2. Lingkungan sehat dan bersih
3. Penyakit yang tersebar melalui serangga mulai berkurang























BAB II
GAGASAN

Kondisi sampah saat ini
Sampah merupakan material sisa yang tidak diinginkan setelah berakhirnya suatu proses. Sampah merupakan didefinisikan oleh manusia menurut derajat keterpakaiannya, dalam proses-proses alam sebenarnya tidak ada konsep sampah, yang ada hanya produk-produk yang dihasilkan setelah dan selama proses alam tersebut berlangsung.Akan tetapi karena dalam kehidupan manusia didefinisikan konsep lingkungan maka Sampah dapat dibagi menurut jenis-jenisnya.
Jenis-jenis sampah :
a. Berdasarkan sumbernya
1. Sampah alam
2. Sampah manusia
3. Sampah konsumsi
4. Sampah nuklir
5. Sampah industri
6. Sampah pertambangan

b. Berdasarkan sifatnya
1. Sampah organik – dapat diurai (degradable )
Sampah Organik , yaitu sampah yang mudah membusuk seperti sisa makanan, sayuran, daun-daun kering, dan sebagainya. Sampah ini dapat diolah lebih lanjut menjadi kompos;
2. Sampah anorganik – tidak terurai (undegradable )
Sampah Anorganik , yaitu sampah yang tidak mudah membusuk, seperti plastik wadah pembungkus makanan, kertas, plastik mainan, botol dan gelas minuman, kaleng, kayu, dan sebagainya. Sampah ini dapat dijadikan sampah komersil atau sampah yang laku dijual untuk dijadikan produk lainnya. Beberapa sampah anorganik yang dapat dijual adalah plastik wadah pembungkus makanan, botol dan gelas bekas minuman, kaleng, kaca, dan kertas, baik kertas koran, HVS, maupun karton;
c. Berdasarkan Bentuknya
Sampah adalah bahan baik padat atau cairan yang tidak dipergunakan lagi dan dibuang. Menurut bentuknya sampah dapat dibagi sebagai:
1. Sampah Padat 
Sampah padat adalah segala bahan buangan selain kotoran manusia, urine dan sampah cair. Dapat berupa sampah rumah tangga: sampah dapur, sampah kebun, plastik, metal, gelas dan lain-lain. Menurut bahannya sampah ini dikelompokkan menjadi sampah organik dan sampah anorganik. Sampah organik Merupakan sampah yang berasal dari barang yang mengandung bahan-bahan organik, seperti sisa-sisa sayuran, hewan, kertas, potongan-potongan kayu dari peralatan rumah tangga, potongan-potongan ranting, rumput pada waktu pembersihan kebun dan sebagainya. Berdasarkan kemampuan diurai oleh alam (biodegradability), maka dapat dibagi lagi menjadi:
a) Biodegradable: yaitu sampah yang dapat diuraikan secara sempurna oleh proses biologi baik aerob atau anaerob, seperti: sampah dapur, sisa-sisa hewan, sampah pertanian dan perkebunan.

b) Non-biodegradable: yaitu sampah yang tidak bisa diuraikan oleh proses biologi. Dapat dibagi lagi menjadi: Recyclable: sampah yang dapat diolah dan digunakan kembali karena memiliki nilai secara ekonomi seperti plastik, kertas, pakaian dan lain-lain. Non-recyclable: sampah yang tidak memiliki nilai ekonomi dan tidak dapat diolah atau diubah kembali seperti tetra packs, carbon paper, thermo coal dan lain-lain.

2. Sampah Cair 
Sampah cair adalah bahan cairan yang telah digunakan dan tidak diperlukan kembali dan dibuang ke tempat pembuangan sampah. 
a. Limbah hitam: sampah cair yang dihasilkandari toilet. Sampah ini mengandung pathogen yang berbahaya. 
b. Limbah rumah tangga: sampah cair yang dihasilkan dari dapur, kamar mandi dan tempat cucian. Sampah ini mungkin mengandung patogen.

Sampah dapat berada pada setiap fase materi: padat, cair, atau gas. Ketika dilepaskan dalam dua fase yang disebutkan terakhir, terutama gas, sampah dapat dikatakan sebagai emisi. Emisi biasa dikaitkan dengan polusi. Dalam kehidupan manusia, sampah dalam jumlah besar datang dari aktivitas industri (dikenal juga dengan sebutan limbah), misalnya pertambangan, manufaktur, dan konsumsi. Hampir semua produk industri akan menjadi sampah pada suatu waktu, dengan jumlah sampah yang kira-kira mirip dengan jumlah konsumsi. Untuk mencegah sampah cair adalah pabrik pabrik tidak membuang limbah sembarangan misalnya membuang ke selokan.
3. Sampah alam 
Sampah yang diproduksi di kehidupan liar diintegrasikan melalui proses daur ulang alami, seperti halnya daun-daun kering di hutan yang terurai menjadi tanah. Di luar kehidupan liar, sampah-sampah ini dapat menjadi masalah, misalnya daun-daun kering di lingkungan pemukiman.
4. Sampah manusia 
Sampah manusia (Inggris: human waste ) adalah istilah yang biasa digunakan terhadap hasil-hasil pencernaan manusia, seperti feses dan urin. Sampah manusia dapat menjadi bahaya serius bagi kesehatan karena dapat digunakan sebagai vektor (sarana perkembangan) penyakit yang disebabkan virus dan bakteri. Salah satu perkembangan utama pada dialektika manusia adalah pengurangan penularan penyakit melalui sampah manusia dengan cara hidup yang higienis dan sanitasi. Termasuk didalamnya adalah perkembangan teori penyaluran pipa (plumbing ). Sampah manusia dapat dikurangi dan dipakai ulang misalnya melalui sistem urinoir tanpa air.
5. Sampah Konsumsi 
Sampah konsumsi merupakan sampah yang dihasilkan oleh (manusia) pengguna barang, dengan kata lain adalah sampah-sampah yang dibuang ke tempat sampah. Ini adalah sampah yang umum dipikirkan manusia. Meskipun demikian, jumlah sampah kategori ini pun masih jauh lebih kecil dibandingkan sampah-sampah yang dihasilkan dari proses pertambangan dan industri. Limbah Radioaktif Sampah nuklir merupakan hasil dari fusi nuklir dan fisi nuklir yang menghasilkan uranium dan thorium yang sangat berbahaya bagi lingkungan hidup dan juga manusia. Oleh karena itu sampah nuklir disimpan ditempat-tempat yang tidak berpotensi tinggi untuk melakukan aktivitas tempat-tempat yang dituju biasanya bekas tambang garam atau dasar laut (walau jarang namun kadang masih dilakukan).

Kondisi sampah saat ini kian mengkhawatirkan. Dalam satu hari menghasilkan sedikitnya 120 hingga 150 ton. Jika tidak dilakukan upaya pengurangan volume sampah, maka bias dipastikan sampah-sampah Indonesia semakin bertambah. Serta lahan Tempat Pembuangan Akhir (TPA) seluas tiga hektar lebih, dinilai sudah tidak layak untuk menampung jumlah sampah setiap harinya yang mencapai 120 hingga 150 ton. Sementara itu, lahan yang ada di manfaatkan dengan cara membuang di kotak lain. Maksudnya, jika sampah lama masih basah maka dicari lokasi yang sampahnya sudah kering, baru ditumpuk lagi. Karena lahan tambahan untuk TPA sampai saat ini masih belum bisa diusahakan. Selain dengan membuang sampah di TPA, solusi lain yang harus dilakukan dengan mendaur ulang sampah sehingga tidak terjadi penumpukan sampah di TPA. Hal itu juga berdasarkan Undang-undang nomor 18 tahun 2008 tentang pengolahan sampah, kemudian Permendagri nomor 33 tahun 2010 juga mengenai pengolahan sampah. Untuk itu diharapkan, agar ada inisiatif dari masyarakat untuk memilih-milih sampah daur ulang. Sehingga mampu dimanfaatkan untuk keperluan rumah tangga. Disamping lahan yang belum memadai, kendala lain yang dihadapi saat ini adalah banyak sampah-sampah yang dibuang sembarangan sehingga berserakan dimana-mana bahkan dialiran sungai yang sebenarnya untuk penyerapan air.
Solusi yang pernah diterapkan
Selama ini ada banyak solusi yang dapat menangani masalah tentang sampah yang semakin lama semakin tak terselesaikan di Indonesia namun dari semua solusi hanya beberapa solusi yang benar-benar dapat dilakukan. Beberapa contoh solusi yang pernah diterapkan :
1. Studi Wilayah Di Sekolah 
Baik dalam pendidikan formal maupun non-formal 
a. Pendidikan Formal
Pendidikan formal pada tingkatan SD dan SL termasuk rencana untuk jangka yang lebih panjang dan memerlukan perencanaan yang lebih matang. Meskipun masih terbatas, kini telah berjalan sebuah proyek percobaan untuk menilai bahan-bahan ajaran mengenai lingkungan hidup pada kelas 4, 5 dan 6 yang dimasukkan ke dalam berbagai pelajaran agar tidak menambah beban murid dan guru. Percobaan ini sedang berlangsung pada 5 sekolah dan akan diperluas ke beberapa sekolah lain.
b. Pendidikan Non- Formal 
Pendidikan non-formal merupakan suatu media penyebaran pengetahuan yang baik dalam jangka pendek mengingat tujuan dan sasarannya. Tujuan pendidikan non-formal adalah memberikan pengetahuan umum mengenai ilmu lingkungan.
1) Melalui Penyuluhan
· Buanglah sampah pada tempat yang telah tersedia.
· Usahakan saluran air, parit, selalu bersih dari sampah atau bahan-bahan yang dapat menutup aliran air, sehingga aliran air dapat lancar.
· Tanami pekarangan rumah dengan tanaman bunga, sayur, pohon, buah-buahan atau tanaman- tanaman yang ada manfaatnya untuk membantu membersihkan udara di sekitar rumah. Dengan demikian akan menjaga kesehatan badan.

2) Pendidikan Lingkungan 
Pendidikan yang dimaksud adalah suatu usaha dan kegiatan yang dilakukan secara sadar untuk mengembangkan kepribadian serta kemampuan baik di luar maupun di dalam sekolah yang berlangsung selama hidup manusia. Melalui pendidikan lingkungan di harapkan timbulnya kesadaran masyarakat akan tanggung jawab manusia terhadap lingkungan akan semakin meningkat. 
Pendidikan lingkungan ini bertujuan untuk menarik perhatian terhadap pemikiran baru tentang masalah lingkungan hidup yang sedang kita hadapi, dan mencari alternative pemecahannya sehingga kita dapat menentukan tujuan dan arah bagi masa depan sehingga lingkungan hidup itu bermanfaat.
Tanggapan
Solusi yang pernah diterapkan di atas memiliki beberapa kelemahan :
1. Jika dilakukan studi wilayah di sekolah maka yang akan terjaring hanya anak-anak, sedangkan orang tua mereka tetap membuang sampah sembarangan. Padahal anak-anak usia SD dan SL mudah untuk mengikuti atau meniru hal-hal yang dilakukan orang dewasa terutama orang tua mereka.
2. Jika hanya dilakukan penyuluhan itu kurang efektif karena biasanya orang merasa bosan jika harus berlama-lama mendengarkan penyuluhan atau hal-hal semacam itu. Serta sekarang banyak orang-orang yang tinggal di apartemen.
3. Jika hanya sekedar pendidikan dan menurut kesadaran orang itu sendiri sepertinya kurang efektif karena tanpa adanya tindakan atau contoh secara langsung orang tidak akan tergerak dan mau berpikir. 

Solusi yang diberikan
Sampah yang semakin banyak sampah namun semakin berkurangnya kemauan dan kesadaran masyarakat untuk membuang sampah pada tempatnya. Adapun solusi yang ada sebagai berikut :
1. Pemilihan Sampah
Pemilahan sampah merupakan langkah sederhana yang dapat dilakukan setiap rumah tangga sebagai kunci awal kegiatan 3R. Secara umum, pemilahan dapat dilakukan berdasarkan jenis sampahnya, yaitu sampah organik dan sampah anorganik. Sampah organik di antaranya adalah sampah sisa makanan, sayur mayur serta sampah yang mudah membusuk lainnya. Sedangkan sampah anorganik pada umumnya terdiri atas plastik, botol kaca, kaleng dan semacamnya. 
Untuk dapat memulai kegiatan pemilahan sampah di tingkat rumah tangga, pemilahan sampah plastik dapat menjadi pilihan. Salah satu keuntungan dari pemilahan sampah plastik adalah tidak timbulnya permasalahan dengan bau serta relatif rendahnya potensi penyebaran penyakit apabila penyimpanan dilakukan di dalam rumah. Untuk memulai kegiatan pemilahan sampah plastik, setiap keluarga dapat menyiapkan wadah (dapat berupa kantong besar maupun jenis wadah lainnya) yang digunakan untuk menyimpan sampah plastik. Setiap sampah plastik yang dihasilkan oleh masing-masing anggota keluarga langsung dikumpulkan di wadah tersebut oleh yang bersangkutan. Untuk menghindari sampah yang terkumpul tersebut diambil oleh pemulung, maka wadah pengumpulan dapat diletakkan di dalam rumah atau di dalam wilayah yang masuk dalam pagar rumah (misalnya di pekarangan belakang maupun di dapur). Dalam periode tertentu sampah plastik yang telah terkumpul dapat dijual ke pengepul terdekat ataupun ke pemulung.
Selanjutnya, untuk mengelola sampah plastic yang telah terkumpul di masing-masing rumah tangga dapat dibentuk “Bank Sampah” yang dikelola oleh masyarakat sekitar. Bank sampah tersebut dapat mengelola sampah plastik yang diterima dari rumah tangga sekitarnya dengan cara menjualnya langsung ke pengepul maupun dapat dilakukan pengolahan terlebih dahulu.
Selain pemilihan sampah ini juga didukung dengan beberapa kegiatan, antara lain :
a. Tempat sampah unik dan menarik

Sifat manusia yang membuat ia dikatakan sebagai makhluk paling sukses di bumi adalah “penasaran.” Oleh, karena itu dengan adanya tempat sampah yang unik dan menarik saya yakin akan ada banyak orang yang mau membuang sampahnya pada tempat sampah tersebut. Tapi, dengan sifat manusia yang mudah bosan. Saya sarankan agar tempat sampah tersebut diganti secara berkala dengan model yang baru dan lebih unik tidak perlu membuat lagi tempat sampah yang baru setiap tempat sampah yang ada didesain berbeda-beda sehingga bisa diadakan perpindahan secara berkala oleh petugas. pembuatan tempat sampahnya sendiri bisa dengan mendaur ulang sampah yang sudah ada misalnya, tempat sampah yang terbuat dari tutup botol air mineral, plastic, kardus serta kayu yang sudah tidak terpakai jika bisa digambar, gambar tempat sampah itu semenarik dan seunik mungkin agar orang semakin penasaran. Diusahakan juga tempat sampah yang selalu bersih agaer orang nyaman dalam membuang sampah dan tidak mengeluarkan bau yang tidak sedap. Cara ini lebih efektif dengan memanfaatkan sifat penasaran dan keingintauan manusia yang besar.
b. Tempat sampah strategis dan mudah dijangkau

Sifat lain manusia yang selalu ada dan yang paling menjengkelkan adalah “malas.” Jadi, ada baiknya jika tempat sampah ditempatkan pada tempat yang tepat dengan kuantitas yang tepat dan mudah dijangkau pula. Contohnya, jika di GKB 1 lantai tiga ada sekitar 20 ruang jangan hanya diberi tempat sampah dititik-titik tertentu namun disetiap ruangan diberi tempat sampah sehingga orang yang ingin membuang sampah tidak perlu jauh ataupun malas untuk membuang sampah. Jika pada tempat seperti lantai 3,5 sebaiknya setiap meja diberi tempat sampah diletakkan disamping meja sehingga orang tidak perlu repot untuk membuang sampah.
c. Slogan unik 

Pernahkah anda merasa ketika melihat sebuah sepeda roda tiga misalnya anda teringat kembali dengan masa kecil anda yang telah lama terlupakan. Yap! itulah ingatan “roda gigi berantai” manusia, jika salah satu roda gigi terbangun maka secara berantai roda yang lainpun akan terbangun. Oleh karena itu, untuk mengingat ada baiknya buatlah slogan unik dan menarik serta slogan yang bisa menarik anak-anak sehingga nantinya anak-anak tersebut terbiasa membuang sampah pada tempatnya. Dengan meletakkan slogan di setiap tempat yang sering dikunjungi masyarakat.
2. Merancang Tangki Septik (Septictank)
Dalam perancangan sebuah tempat tinggal salah satu hal yang perlu mendapat perhatian adalah sistem pembuangan limbah rumah tangga. Limbah rumah tangga terbagi menjadi 2, yaitu :
1. Limbah berupa air yang berasal dari kamar mandi, bak cuci, dapur dll (tidak mengandung tinja) yang lazim disebut grey water.

2. Limbah yang berasal dari kakus (water closet/WC) berbentuk tinja manusia yang lazim disebut black water.

Untuk merancang sistem pembuangan  limbah rumah tangga kita bisa memulai dengan menginventarisasi kebutuhan dan permasalahannya. Dari hasil inventarisasi tersebut diperoleh solusi pemecahannya. Air limbah yang berupa grey water umumnya dibuang ke arah depan bangunan karena biasanya di sanalah terdapat saluran pembuangan (got) yang  terhubung dengan saluran riol kota. Agar air mengalir lancer saluran pembuangan utama sebaiknya menggunakan pipa paralon (PVC) berukuran minimal 4 inci. Saluran pun harus dibuat miring, dimana semakin ke depan semakin rendah. Sedangkan salah satu solusi terhadap permasalahan limbah rumah tangga yang berwujud black water adalah dengan merancang tangki septic (septictank).
Persyaratan Teknis Pembuatan Tangki Septik
Untuk membuat tangki septik ada beberapa persyaratan teknis yang harus dipenuhi, diantaranya:
1. Bahan bangunan harus kuat.
2. Tahan terhadap asam dan kedap air.
3. Bahan penutup dan pipa penyalur air limbah adalah batu kali, bata merah, batako, beton bertulang, beton tanpa tulang, PVC, keramik, plat besi, plastik dan besi.
4. Pipa penyalur air limbah dari PVC, keramik atau beton yang berada diluar bangunan harus kedap air, kemiringan minimum 2 %, belokan yang lebih besar dari 45 % dipasang clean out atau pengontrol pipa. Hindari  belokan 90 %, yaitu dengan dua kali belokan atau memakai bak kontrol (cara untuk menghitung kemiringan, misal panjang saluran 4m, maka sudut kemiringan saluran, 4m x 2% = 0,08 m atau 8 cm).
5. Bentuk dan ukuran tangki septik disesuaikan dengan jumlah pemakai (Q) serta  waktu pengurasan.
6. Dilengkapi dengan pipa aliran masuk dan keluar, pipa aliran masuk dan keluar dapat berupa sambungan T atau sekat.
7. Adanya pipa ventilasi udara  dengan diameter 50 mm (2″) dan tinggi minimal 25 cm dari permukaan tanah.
8. Tersedianya lubang pemeriksa untuk keperluan pengurasan dan keperluan lainnya.
9. Tangki dapat dibuat dengan dua ruang dengan panjang tangki ruang pertama 2/3 bagian dan ruang kedua 1/3 bagian.
10. Jarak tangki septik dan bidang resapan ke bangunan = 1,5 m, ke sumur air bersih = 10 m dan sumur resapan air hujan 5 m.
11. Tangki dengan bidang resapan lebih dari 1 jalur, perlu dilengkapi dengan kotak distribusi.
12. Pipa aliran keluar harus ditekan (5 – 10 ) cm lebih rendah dari pipa aliran masuk , kemudian di salurkan ke suatu bidang resapan.
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Gambar modifikasi tangki septic (sumber : Balai Lingkungan Permukiman)
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Denah tangki septic (sumber : Balai Lingkungan Permukiman)
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Potongan Tangki Septik

Dimensi Tangki Septik
Dalam merancang tangki septic tentu perlu untuk mengetahui dimensi tangki septic yang akan dibuat. Berikut tabel yang bisa dijadikan acuan :
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*keterangan : 2 dan 3 tahun adalah waktu pengurasan tangki septic

Jarak Tangki Septik dan Bidang Resapan
Agar buangan (kotoran) yang dialirkan mengalami proses demineralisasi, proses penguraian suatu senyawa organik sehingga hasil penguraiannya tidak lagi menimbulkan efek yang merugikan, terutama bagi lingkungan secara baik, maka tangki septic  perlu dilengkapi dengan sumur resapan. Berikut adalah tabel jarak tangki septic serta bidang/sumur resapan dengan suatu unit tertentu:
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Kesalahan dalam Perancangan Tangki Septik
Seringkali tangki septic tidak bisa berfungsi secara maksimal karena ada beberapa kekeliruan pada saat proses perancangan dan pembuatan. Berikut beberapa kekeliruan yang sering terjadi dalam perancangan tangki septic dan perlu mendapatkan perhatian.
· Penempatan pipa inlet sejajar dengan pipa outlet
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· Bagian dasar tangki rata
· Pipa inlet lebih rendah dari pipa outlet
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Cara menyadarkan orang
Adapun beberapa cara menyadarkan orang menurut saya :
1. Sebaiknya kesadaran itu bisa dimulai dari diri kita sendiri dan menjadi contoh buat orang lain. Tidak perlu jauh-jauh mulai saja dari rumah kita, kita ajak anggota keluarga kita untuk tidak membuang sampah sembarangan, tidak membuang sampah di sungai lalu ajak mereka melakukan itu disekitar rumah kita dan bersama dengan keluarga kita mengajak tetangga-tetangga kita untuk melakukan hal yang sama. Dengan melakukan semuanya bersama-sama hal yang berat akan terasa ringan juga akan membentuk kembali rasa gotong royong yang mulai hilang di Indonesia.

2. Kita ajak orang-orang yang sering membuang sampah sembarangan dating ketempat kumuh-kumuh atau semacam tempat akhir pembuangan sampah. Kita ajak mereka untuk merasakan apa yang orang-orang disekitar tempat itu rasakan. Bisa juga dengan menantang mereka untuk menjadi para petugas yang membersihkan sampah-sampah yang ada dijalan. Adakan semacam lomba kebersihan dan yang menangkan akan memdapatkan hadiah. Jika mereka tak mau membuang sampah pada tempatnya serta menjaga lingkungannya mereka harus membayar setiap sampah yang mereka buang dan uang itu dapat digunakan membayar orang untuk mengurus sampah-sampah itu. Selain dapat menjadikan masyarakat sedikit demi sedikit memikirkan lingkungan mereka kita juga dapat menyediakan lapangan kerja.

Langkah-langkah
Dari solusi di atas dapat diuraikan langkah- langkahnya :
1. Untuk memulai kegiatan pemilahan sampah plastik, setiap keluarga dapat menyiapkan wadah (dapat berupa kantong besar maupun jenis wadah lainnya) yang digunakan untuk menyimpan sampah plastik. Setiap sampah plastik yang dihasilkan oleh masing-masing anggota keluarga langsung dikumpulkan di wadah tersebut oleh yang bersangkutan. Untuk menghindari sampah yang terkumpul tersebut diambil oleh pemulung, maka wadah pengumpulan dapat diletakkan di dalam rumah atau di dalam wilayah yang masuk dalam pagar rumah (misalnya di pekarangan belakang maupun di dapur). Dalam periode tertentu sampah plastik yang telah terkumpul dapat dijual ke pengepul terdekat ataupun ke pemulung.
Tempat sampah bisa dibuat dengan menggunakan bahan-bahan bekas atau daur ulang sampah seperti tutup botol air mineral yang disusun membentuk tempat sampah dengan berbagai bentuk. Botol air yang sudah tidak dipakai bisa dipotong-potong dan dianyam membentuk tempat sampah. Plastic bekas makanan ataupun minuman ringan dapat dijahit dengan membentuk tempat sampah dan lain sebagainya. Jika tidak menggunakan daur ulang bisa juga dengan tempat sampah biasa yang dihiasi dengan gambar-gambar yang menarik dan sedang menjadi topic dimasyarakat namun bukan tentang hal-hal yang negative ataupun yang berhubungan dengan politik. Selain bisa meningkatkan kemauan dan kesadaran untuk membuang sampah pada tempatnya itu juga bermanfaat bagi para pemulung yang memilah-milah sampah untuk didaur ulang serta keuntungan untuk para pengrajin dengan begitu taraf hidup manusia sedikit demi sedikit juga meningkat.

Letakkan tempat sampah yang tersedia di tempat yang mudah dijangkau serta strategis. Misalnya saja GKB 1 lantai 3 UMM yang memiliki kira-kira 20 ruang lebih dengan memberikan tempat sampah pada setiap ruangan dan setiap meja kerja bila ruangan itu dijadikan sebagai kantor. Tempat sampah ditaman, letakkan tempat sampah disetiap sudut tempat dari yang banyak pengunjung hingga yang jarang didatangi pengunjung.

Slogan yang dibuat harus unik dan menarik apalagi untuk anak-anak yang biasanya menyukaidan lebih gampang menangkap maksud dan suka meniru hal-hal yang baru. Gunakan bahasa yang mudah dipahami serta tepat dan jelas, misalnya “Sampah Hilang Sehat Datang”, “Taruh Sampah Jadikan Berkah”. Letakkan slogan tersebut di Tempat yang banyak dikunjungi orang serta dapat dibaca dengan jelas oleh masyarakat.

2. Untuk merancang sistem pembuangan  limbah rumah tangga kita bisa memulai dengan menginventarisasi kebutuhan dan permasalahannya. Dari hasil inventarisasi tersebut diperoleh solusi pemecahannya. Air limbah yang berupa grey water umumnya dibuang ke arah depan bangunan karena biasanya di sanalah terdapat saluran pembuangan (got) yang  terhubung dengan saluran riol kota. Agar air mengalir lancer saluran pembuangan utama sebaiknya menggunakan pipa paralon (PVC) berukuran minimal 4 inci. Saluran pun harus dibuat miring, dimana semakin ke depan semakin rendah. Sedangkan salah satu solusi terhadap permasalahan limbah rumah tangga yang berwujud black water adalah dengan merancang tangki septic (septictank).
Pihak-pihak yang Terkait
Gagasan ini merupakan gagasan yang perlu didukung oleh beberapa pihak terkait, supaya dapat terlaksana secara optimal. Adapun pihak-pihak yang dapat membantu mengimplementasikan gagasan ini ialah:
1. Pemerintah Daerah
Pemerintah daerah bertugas untuk memfasilitasi masyarakat dalam mendukung program ini dengan menyediakan alat-alat kebersihan untuk masyarakat.
2. Dinas Kesehatan Kabupaten / Kota.
Sebagai lembaga formal, Dinas kesehatan kabupaten / kota, bertugas untuk turut memfasilitasi masyarakat dalam setiap kegiatan kesehatan lingkungan dengan menyalurkan tenaga-tenaga kesehatan guna penyuluhan kepada masyarakat.
3. Semua masyarakat di daerah sekitar Gunung Pati
Masyarakat di sini sebagai pelaku utama yang akan berperan aktif dalam kelancaran program PH Berat. Sehingga, masyarakat akan sadar bahwa kebiasaan mereka selama ini tidaklah baik dan dapat merusak lingkungan.



















BAB III
KESIMPULAN

	Program PPt (Pemilihan Sampah dan Pembuatan Terowongan Bawah Tanah) sebagai solusi sampah di daerah Gunung Pati merupakan konsep perencanaan dan implementasi yang bersifat partisipasi dalam pengelolaan sampah yang ada di sekitar lingkungan kita dengan melibatkan seluruh masyarakat dan pemangku kepentingan dalam upaya mewujudkan tujuan jangka panjang.
Pemilihan sampah yaitu dengan memisahkan sampah-sampah organik (yang bisa diuraikan) dan anorganik (tidak bisa diuraikan), dengan cara :
a. Penanganan Sampah Organik
Penanganan sampah organik ditujukan pada pembuatan kompos mandiri yang dilakukan di tiap rumah tangga dan tiap RT kampung. Prosesnya sangat mudah, murah dan bermanfaat dapat berasal dari sampah dapur (rumah tangga) ataupun sampah pekarangan (RT)
b. Penanganan sampah Non-Organik
Di tiap rumah tangga harus memisahkan sampah plastik, logam dan kaca, serta kertas kemudian membuangnya ke tong-tong sampah sesuai jenis sampah yang telah di sediakan. Sampah-sampah tersebut akan di bawa ke tempat pengumpulan sampah untuk dipilih mana yang masih dapat dijual mana yang tidak dijual. Hampir semua sampah non organik dapat dijual ke pengepul.
Dan pembuatan terowongan bawah tanah dengan menggunakan Septic Tank atau yang lebih kita kenal sepiteng. Septic tank, adalah bak untuk menampung air limbah yang digelontorkan dari WC (water closet), konstruksi septic tank ada disekat dengan dinding bata dan diatasnya diberi penutup dengan pelat beton dilengkapi penutup kontrol dan diberi pipa hawa T dengan diameter ø1 ½“, sebagai hubungan agar ada udara / oksigen ke dalam septictank sehingga bakteri – bakteri menjadi subur. Sebagai pemusnah kotoran – kotoran atau tinja yang masuk ke dalam bak penampungannya.
Fungsinya adalah sebagai penampungan air limbah & proses penghancuran kotoran – kotoran yang masuk, air limbah ini akan mengalir ke rembesan/ sumur peresapan yang jaraknya tidak jauh dari septictank, begitu juga penempatan septic tank tidak terlalu jauh dari WC (water closet).
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota 
A.  Identitas Diri Ketua

	1.
	Nama Lengkap
	Hariyanto Arbi

	2.
	Jenis Kelamin
	Laki Laki

	3.
	Program Studi
	Ilmu Hukum / Fakultas Hukum

	4.
	NIM
	8111414235

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Kendal, 14 Juli 1994

	6.
	E-mail
	hari_arby77@yahoo.com

	7.
	Nomer Telepon / HP
	081904452006



B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N1 Limbangan
	SMP N 1 Limbangan
	SMA N 1 Limbangan

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun Masuk-lulus
	2001-2008
	2007-2010
	2010-2013



C. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir

	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	Juara 3 Lomba Seni Tari
	Kecamatan
	2006

	2.
	Juara 2 Lomba Seni Tari
	Kecamatan
	2007

	3.
	Juara 2 Lomba Pramuka/HW
	Ranting
	2010



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Kewirausahaan.
								Semarang,15Desember 2014								Pengusul,
					
																				(Rifi Nanda Aeni)

A. Identitas Diri Anggota 1

	1.
	Nama Lengkap
	Hesti Oktaviana

	2.
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Program Studi
	Ilmu Hukum / Fakultas Hukum

	4.
	NIM
	8111414265

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Pati, 25 Oktober 1996 

	6.
	E-mail
	Vianaochta_2510@yahoo.com

	7.
	Nomer Telepon / HP
		085747494889



B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N KEPOHKENCONO 01
	SMP N 2 PUCAKWANGI
	SMA 2 Pati

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun Masuk-lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Kewirausahaan.	
Semarang, 15Desember 2014
								Pengusul,


								   (Hesti Oktaviana)






A. Identitas Diri Anggota 2

	1.
	Nama Lengkap
	Edy Waluyo

	2.
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3.
	Program Studi
	Ilmu Hukum / Fakultas Hukum

	4.
	NIM
	8111414251

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Kendal, 10 Maret 1995

	6.
	E-mail
	luwikew@gmail.com

	7.
	Nomer Telepon / HP
		089668040202



B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN Balok
	SMP N Patebon
	MA Al Burhan

	Jurusan
	
	
	IPS

	Tahun Masuk-lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Kewirausahaan. 
								Semarang, 11 September 2014								Pengusul,
				
(Edy Waluyo)









Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No
	Nama / NIM
	Program
Studi
	Bidang Ilmu
	AlokasiWaktu
(jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1.      
	Rifi Nanda Aeni
	Ilmu Hukum
	Hukum
	7 jam/minggu
	Pelaksana kegiatan dan bertanggung jawab atas segala sesuatu

	2. 
	Hesti Oktaviana
	Ilmu Hukum
	Hukum
	7 jam/minggu
	Perizinan

	3.
	Edy Waluyo
	Ilmu Hukum
	Hukum
	7 jam/minggu
	Dokumentasi





















Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan
	[image: ]
	KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H : Kampus Sekaran - Gunung Pati – Semarang
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan
Email: pr3@unnes.ac.id Telp/Fax: (024) 8508003



SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama			: Hariyanto Arbi
NIM			: 8111414235
Program Studi   	: Ilmu Hukum
Fakultas   		: Hukum
Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM-P saya dengan judul: Program PPt (Pemilihan Sampah dan pembuatan Terowongan Bawah Tanah) sebagai solusi sampah di daerah Gunung Pati,yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan  seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. 
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya. 

		Semarang, 9 Juni 2015
Mengetahui,       						Yang menyatakan, 
Wakil Rektor Bidang kemahasiswaan,       

Meterai Rp6.000	

Prof. Dr. Masrukhi, M.Pd.					Hariyanto Arbi
NIP.196205081988031002					NIM. 8111414235
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